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ABSTRAK 

Robyanto (2008) :’’Hubungan Suasana Lingkungan Belajar Dalam Kelas 
Dengan  Motivasi Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik 
Pendingin Tata Udara SMK Negeri 3 Pariaman’’ 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Suasana Lingkungan Belajar 
Dalam Kelas X Jurusan Teknik Pendingin Tata Udara SMK Negeri 3 Pariaman, 
serta seberapa besar hubungan yang terjadi antara  Suasana Lingkungan Belajar 
Dalam Kelas Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X jurusan Teknik Pendingin 
Tata Udara SMK Negeri 3 Pariaman. Berawal dari pengamatan peneliti, Guru 
dalam menerapkan metode pembelajaran masih bersifat monoton dan kurang 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, kurang terciptanya 
suasana keakraban dimana terlihat hubungan antar siswa kurang harmonis, kurang 
kondusifnya suasana lingkungan belajar dalam kelas mengakibatkan rendahnya 
motivasi belajar.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional, populasinya adalah 
siswa kelas X Jurusan Teknik PendinginTata Udara SMK Negeri 3 Paraiaman 
yang berjumlah 22 orang. Penelitian ini tidak dilakukan metode penarikan sampel 
karena jumlah siswanya dibawah 100 orang maka penelitian ini menggunakan 
populasi sebanyak 22 orang. Pengumpulan data dari responden dilakukan melalui 
angket untuk variabel X dan variabel Y. Teknik analisis data yang diguanakan 
adalah: (1) Deskripsi data, (2) Pengujian persyaratan analisis uji normalitas, (3) 
Pengujian Hipotesis. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa suasana lingkungan belajar dalam 
kelas berhubungan dengan Motivasi Belajar siswa dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,919592  pada taraf signifikan 5 % dengan kategori interpretasi koefisien 
korelasi tinggi . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suasana lingkungan 
belajar dalam kelas berhubungan secara signifikan  dengan Motivasi Belajar 
siswa. Dari hasil analisis diperoleh koefisien determinasi sebesar 84,5%, artinya 
suasana lingkungan belajar dalam kelas mempengaruhi motivasi belajar siswa 
sebesar 84,5%, sedangkan 15,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti 
lingkungan keluarga, kurikulum, tenaga pengajar, sarana dan prasarana, 
kesehatan, dan lain-lain. Hal ini berarti semakin baik suasana lingkungan yang 
diciptakan pada saat pembelajaran atau teroganisasinya seluruh kegiatan kelas 
dengan baik maka semakin baik pula Motivasi Belajar siswa dalam belajar di 
kelas.   

 
Kata kunci: Hubungan, Suasana, Lingkungan Belajar, Motivasi Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam memenentukan masa 

depan suatu Negara, baik itu Negara yang sudah maju maupun Negara yang 

berkembang. Negara Indonesia yang merupakan salah satu Negara yang 

berkembang selalu berusaha mengadakan perubahan dan perbaiakan di segala 

bidang terutama bidang pendidikan. Demi terwujudnya pendidikan yang 

bermutu banyak hal yang perlu diperhatikan, seperti pengembangan dan 

pembinaan tenaga kependidikan untuk semua tingkat, peningkatan sarana dan 

prasarana pendukung pendidikan seperti gedung-gedung sekolah, 

perpustakaan, pengadaan buku-buku dan fasilitas lainnya. SMK Negeri 3 

Pariaman merupakan salah satu intitusi lembaga pendidikan sekolah menengah 

yang mana, dalam visi sekolahnya ingin menghasilkan tamatan yang bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, berdisiplin tinggi, siap kerja dan berani 

berkopetensi sesuai bidang keahlian standar Internasional. Visi SMK ini dapat 

dicapai dengan membuka enam jurusan yaitu jurusan Nautika Kapal 

Penangkap Ikan, Teknika kapal Penangkap Ikan, Budi Daya Perikanan, 

Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik Komputer dan Jaringan, serta Teknik 

Pendingin Tata Udara. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama melaksanakan 

praktek lapangan kependidikan periode Juni-Desember tahun 2011 di SMK 

Negeri 3 Pariaman, guru dalam menerapkan metode pembelajaran masih 

bersifat monoton dan kurang menciptakan suasana belajar yang 



2 
 

 

menyenangkan bagi siswa. Masih ada sebahagian siswa yang kurang semangat 

dalam belajar seperti sering bolos, malas masuk kelas, sering keluar masuk 

kelas bahkan ada siswa yang duduk-duduk di luar lingkungan sekolah pada 

saat jam pelajaran sedang berlangsung.  

Masalah yang teramati tersebut diduga akibat kurang kondusifnya 

suasana lingkungan belajar dalam kelas. Kondisi ini menyebabkab siswa tidak 

nyaman berada di dalam kelas ditambah lagi dengan keadaan fisik sekolah 

yang rusak, serta suhu ruangan yang panas dikarenakan kurangnya sirkulasi 

udara sehingga siswa  kurang termotivasi belajar didalam kelas dengan 

keadaan kelas yang kurang nyaman dan aman untuk digunakan. Fasilitas yang 

ada di dalam kelas kurang memadai bagi siswa seperti, jumlah kursi dan meja  

dalam satu kelas yang tidak cukup dengan jumlah siswa yang ada sehingga ada 

yang duduk berdua dan berbagi tempat dengan temannya saat proses 

pembelajaran dilaksanakan . 

 Masalah lainnya kurang terciptanya suasana keakraban dimana terlihat 

hubungan antar siswa kurang harmonis sehingga timbul beberapa kelompok 

yang tidak bersahabat. Persaingan yang tidak sehat di antara kelompok 

menimbulkan keonaran-keonaran yang menyebabkan proses pengajaran 

mengalami hambatan. Bila suatu kelompok mempunyai kesempatan untuk 

tampil di depam kelas, kelompok lain yang menjadi saingan berusaha 

mengacaukan. Masalah ini peneliti menduga timbul karena perbedaan jenis 

kelamin, suku, tingkat sosial ekonomi dan kekeliruan guru dalam pemilihan 
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kelompok yang kurang merata dan metode belajar yang monoton, tidak 

berubah-ubah dalam setiap kegiatan.   

Peneliti juga melihat  beberapa kejanggalan yang terjadi dalam kelas 

seperti anak yang cerdas cendrung menjadi anak yang nakal jika berada di 

kelas yang dianggapnya tidak memberikan tantangan. Ia akan mempunyai 

banyak waktu untuk memikirkan kejailan-kejailan dan kegaduhan untuk 

menghilangkan kebosanan seperti, meribut dan mengaggu temannya yang 

sedang mengikuti pembelajaran dengan serius. John W. Santrock (2008:533) 

menyatakan “teman sebaya dapat mempengaruhi motivasi anak melalui 

perbandingan sosial, kompetensi dan motivasi sosial belajar bersama, dan 

pengaruh kelompok teman sebaya”  

Kondisi ruangan kelas seperti permasalahan di atas jika tidak dicarikan 

solusinya, dengan sendirinya kurang terciptanya suasana lingkungan belajar 

yang menyenangkan, tidak terciptanya keharmonisan di dalam kelas dan tidak 

terjalin keakraban sesama siswa dalam belajar di kelas yang berpengaruh pada 

perkembangan individu dalam memperoleh pengetahuan, serta berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa dalam kelas.  

Permasalahan yang menjadi titik pandang peneliti berkaitan dengan 

suasana lingkungan belajar  adalah  siswa kelas X Jurusan Teknik Pendingin 

Tata Udara. Peneliti mempunyai pandangan bahwa siswa kelas X baru 

memasuki lingkungannya yang baru, dimana mereka memasuki pendidikan 

menengah kejuruan sehingga mereka  merasakan belajar dengan keadaan 

suasana yang baru meraka hadapi.   
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Peneliti tidak memilih kelas XI atau pun kelas XII dikarenakan peneliti 

beranggapan suasana lingkungan belajar di dalam kelas sudah meraka kenali 

dengan baik dan sudah bisa menjalin keakraban sesama siswa, serta sudah 

dapat memotivasi diri sendiri dalam belajar . 

Disisi lain peneliti juga mengamati berkaitan dengan suasana 

lingkungan belajar, dimana sekolah-sekolah terkemuka yang telah memiliki 

sarana dan prasarana memadai yang mendukung suasana belajar dalam kelas 

yang baik dan kondusif serta didukung dengan kondisi fisik bangunan sekolah 

yang baik sehingga motivasi belajar siswanya juga baik, ini terbukti dengan 

sangat sedikit siswa yang dijumpai berada diluar kelas saat proses belajar 

mengajar dilaksanakan dan siswanya banyak yang berprestasi dan diterima di 

UMPTN.  Sedangkan sekolah  yang suasana belajar dalam kelas kurang baik 

dan tidak kondusif, motivasi belajarnya  kurang baik. Jadi peneliti menduga 

ada faktor-faktor lain yang mempengruhinya yang tantangannya berbeda-beda. 

Dari pengamatan peneliti, diduga  masalah rendahnya motivasi belajar 

siswa diakibatkan oleh suasana lingkungan belajar siswa dalam kelas yang 

belum kondusif dan menyenangkan dalam belajar, maka sehubungan dengan 

itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang ”Hubungan Suasana 

Lingkungan Belajar Dalam Kelas Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 

Jurusan Teknik Pendingin Tata Udara SMK Negeri 3 Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah antara lain:  
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1. Rendahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa dilihat dari seringnya 

siswa meminta ijin keluar kelas, kurangnya memperhatikan pelajaran dan 

sering bolos pada saat proses belajar mengajar. 

2. Kemampuan guru berinteraksi dengan siswa yang belum maksimal, ini 

terlihat dari kasus siswa yang ribut belum bisa di atasi oleh guru. 

3. Seringnya siswa membuat keributan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung sehingga kondisi kelas kurang kondusif. 

4. Fasilitas dan sarana belajar yang disediakan oleh sekolah belum memadai 

yang berpengaruh dengan lingkungan belajar siswa. 

5. Faktor internal yang mempengaruhi siswa meliputi kondisi fisik, tingkat 

kecerdasan, cara belajar, sikap, bakat, motivasi siswa. Disamping faktor 

internal terdapat pula faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, 

kurikulum, tenaga pengajar, sarana dan prasarana dan suasana lingkungan 

belajar di sekolah yang kurang menyenangkan.   

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup serta keterbatasan waktu dan 

kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti merasa perlu adanya 

pembatasan masalah yang akan diteliti, supaya tercapainya tujuan yang di 

inginkan. Masalah yang diteliti adalah Suasana lingkungan belajar siswa 

dalam kelas dan hubungannya terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar  yang dimaksud adalah motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar di dalam kelas. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah suasana lingkungan belajar siswa kelas X Jurusan teknik 

pendingin tata udara SMK Negeri 3 Pariaman tahun ajaran 2011/2012? 

2. Apakah terdapat hubungan antara suasana lingkungan belajar dalam kelas 

dengan motivasi belajar siswa kelas X Jurusan  teknik pendingin tata udara 

SMK Negeri 3 Pariaman tahun ajaran 20011/2012? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengungkapkan suasana lingkungan belajar siswa kelas X Jurusan  

Teknik Pendingin Tata Udara SMK Negeri 3 Pariaman tahun ajaran 

2011/2012. 

2. Mengungkapkan hubungan antara suasana lingkungan belajar dalam kelas 

dengan motivasi belajar siswa kelas X Jurusan  Teknik Pendingin Tata 

Udara SMK Negeri 3 Pariaman tahun ajaran 2011/2012. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Sekolah  

Sebagai bahan masukan dalam menciptkan suasana lingkungan belajar 

dalam kelas bagi SMK Negeri 3 Pariaman khususnya Jurusan Teknik 

Pendingin Tata Udara. 
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2. guru 

 Sebagai bahan masukan bagi guru dalam rangka menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang baik dan kondusif serta  menyenangakan  dalam 

proses belajar mengajar. 

3. peneliti 

sebagai acuan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 

selanjutnya dan bagi peneliti sendiri sebagai syarat memperoleh gelar 

sarjana pendidikan pada program studi Pendidikan Teknik Mesin FT UNP. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Suasana Lingkungan Belajar 

Lingkungan ( Environment ) ”meliputi semua kondisi dalam dunia ini 

yang dengan cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, 

perkembangan atau life proces kita” (Ngalim Purwanto, 1986:77). 

Wasti Soemanto (1984:80) mengemukan bahwa. Lingkungan 

mencakup segala material dan stimuli di dalam dan di luar diri individu, baik 

yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial kultural”. 

 Habermas (Rene: 1996) Menurutnya,” belajar baru akan terjadi jika 

ada interaksi antara individu dengan lingkungannya. Lingkungan belajar  

yang dimaksud disini adalah lingkungan alam maupun lingkungan sosial, 

sebab antara keduanya tidak dapat dipisahkan”. (Ihat hatimah, dkk, 2008:1.8)  

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para pakar di atas 

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suasana lingkungan belajar dalam 

kelas  adalah situasi lingkungan yang berhubungan langsung dengan proses 

belajar mengajar di dalam kelas dan segala sesuatu yang mempengaruhi 

tingkah laku individu yang berasal dari luar atau situasi yang diciptakan  

akibat hubungan guru dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Suasana lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Suasana 

lingkungan belajar kelas yang tenang, bersih, aman dan teratur dapat 

menumbuhkan motivasi dan ketahanan/betah dalam belajar. Usaha untuk 
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menciptakan suasana lingkungan belajar di kelas yang menyenangkan, 

manggairahkan dan menimbulkan motivasi belajar yang berkaitan erat 

dengan pengajaran yaitu guru dalam pengelolaan kelas. “Lingkungan kelas 

yang menyenangkan akan memotivasi peserta didik untuk senang belajar 

sehingga memungkinkan aktivitas dan kreativitasnya meningkat”. (Alim 

Sumarno, 2011) 

Agar terciptanya suasana belajar yang menggairahkan, perlu 

diperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas. Penyusunan dan pengaturan 

ruang belajar hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok 

berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk 

membantu siswa dalam belajar.“ Dalam pengaturan ruang belajar, hal-hal 

yang perlu diperhatikan yaitu ukuran dan bentuk kelas, bangku dan meja 

siswa, jumlah siswa dalam kelas, jumlah siswa setiap kelompok, siswa yang 

pandai dan yang kurang pandai serta pria dan wanita”.(Conny Sumiawan, 

dkk, 1992:64) 

Pertama-tama dalam belajar suasana hati perlu dikendalikan. Suasana 

hati yang tegang, marah dan sedih akan mengganggu proses belajar 

mengajar. Selain itu suasana lingkungan tempat belajar hendaklah tenang, 

nyaman, aman atau sebaliknya. Suasana hubungan sosial dalam kelas 

mencakup hubungan sosial antara siswa dengan guru maupun antara siswa 

dengan sesamanya.  

Lingkungan belajar adalah salah satu dari empat komponen utama 

belajar yaitu pelajaran, pengajaran, kemampuan dan lingkungan belajar. 
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Anderson dalam Muchtar G (1985: 12) mendefinisikan lingkungan belajar 

sebagai berikut ”Hubungan interpersonal antara sesama siswa, hubungan 

antara  siswa dengan guru mereka, hubungan antara siswa baik dengan materi 

pelajaran maupun dengan metode mengajarnya serta persepsi terhadap 

karekteristik struktur dari kelas mereka”. Setiap individu berinteraksi dengan 

lingkungan baik fisik maupun sosial, individu hendaknya dapat 

menyesuaikan diri sendiri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi dapat 

juga mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan diri sendiri, sehingga 

tujuan yang telah direncanakan akan dapat tercapai dengan baik.  

Anderson dan Welberg (1968) yang dikutip oleh Muchtar G (1992: 

11) membuat suatu instrumen Learning Environment Inventory (LEI)  

mempunyai  dimensi yang melukiskan suasana lingkungan belajar yang 

dirasakan oleh siswa di dalam kelas di mana proses belajar mengajar 

berlangsung. Dimensi lingkungan belajar itu nantinya akan menjadi 

indikator-indikator dalam penelitian ini. Indikator-indikator lingkungan 

belajar tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keakraban  

Di dalam kelas terdapat perbedaan status sosial antara siswa 

dengan siswa lainnya. Siswa yang memiliki hubungan baik akan mampu 

menciptakan perasaan bersatu dan kebersamaan. Dengan terciptanya 

keadaan keakraban tersebut berkembanglah sikap saling menyenangi 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, sehingga kegiatan-
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kegiatan kelas dapat berjalan dengan lancar sebagaimana yang 

diharapkan. 

Perasaan saling menyenangi antara sesama siswa dalam 

menghadapi segala kegiatan kelas tersebut, dikemukanan oleh Hadari 

Nawawi (1983: 61) sebagai berikut, ”Perasaan senang antara sesama 

siswa akan memperkuat perasaan kebersamaan siswa didalam suatu kelas, 

yang dinyatakan dalam bentuk kebanggan terhadap kelas yang selalu 

bersatu padu dalam menghadapi segala kegiatan dan persoalan”.  

 Pendapat Nawawi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perasaan 

akrab antara sesama siswa  dapat membantu dalam melaksanakan 

kegiatan dan menyelesaikan persoalan di dalam kelas dan terciptanya 

hubungan yang baik sesama siswa.  

2. Formalitas  

Keteraturan dalam segala kegiatan akan dapat memperlancar 

pelaksanakan kegiatan tersebut. Untuk mencapai keseriusan dalam 

mentaati peraturan yang telah dibuat memerlukan disiplin diri yang tinggi 

dan keterangan yang terperinci dari peraturan-peraturan tersebut.  

Dalam kelas hal tersebut hendaknya merupakan peraturan formal 

yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota kelas. Seperti yang dikemukakan 

oleh Anderson yang dikutip oleh Muchtar G (1986: 18) bahwa “suasana 

kelas yang dituntun oleh peraturan formal akan menimbulkan suatu 

tingkah laku yang standar”. Dengan adanya peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan bersama diharapkan siswa dapat mentaati dengan baik.  
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3. Kecepatan 

Dalam penyampaian pelajaran seorang guru harus menyampaikan 

pelajaran dengan jelas dan tidak terlalu cepat dan juga tidak terlalu lambat 

sehingga siswa yang mendengarnya dapat mengikuti dan mengerti dengan 

baik pula. Seorang guru juga harus memberikan contoh yang baik kepada 

siswanya, misalnya saat guru memulai dan mengakhiri pelajaran tepat 

pada waktunya, sehingga siswa tidak merasa menunggu dan bosan dengan 

materi pelajaran yang diajarkan.  

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, koefisien 

waktu guru dalam memberikan pelajaran akan dapat mempengaruhi siswa 

dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan.  

4. Lingkungan Fisik 

Hambatan dalam pelaksanaan proses belajar bersumber dari 

berbagai banyak hal antara lain lingkungan fisik dimana siswa itu belajar. 

Besar kecilnya ruangan belajar serta jumlah perlengkapan dan 

pengaturannya yang kurang memadai seperti meja dan kursi baik untuk 

siswa maupun untuk guru. Pentingnya peranan lingkungan fisik dalam 

belajar dikemukakan oleh Anderson yang dikutip Muchtar G  (1986: 19)  

“Lingkungan fisik siswa, termasuk didalamnya jumlah dari 
ruangan dan jenis peralatan yang tersedia didalamnya sangat 
mempengaruhi  struktur dari kelompok, begitu juga susunan tempat 
duduk dikelas dan suasana ruangan sangat penting untuk 
menciptakan suasana belajar yang baik. 
Physical Environment’ atau lingkungan fisik memainkan peranan 
penting untuk membentuk sikap dan mendukung perkembangan 
siswa. Kualitas lingkungan menunjukkan tingkat keterlibatan siswa 
.Untuk siswa berkebutuhan khusus (special need) disediakan 
“ramps and stationary bridge” lingkungan fisik ini mencakup: 
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1.  Indoor area seperti ventilasi, pencahayaan, ketenangan dari 
kebisingan, ruangan belajar dan ruangan tidur yang aman dan 
nyaman, toilet khusus untuk siswa, dapur dan fasilitas bagi staf 
seperti loker khusus, toilet dewasa dan ruangan 
konferensi/pertemuan serta ruang administrasi. 

2.  Outdoor area, tempat dimana siswa dapat melakukan aktifitas 
fisik seperti fasilitas olah raga  dan lain-lain. 
(http://www.bpplsp-reg1.go.id/buletin/read.php)” 

 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa dengan kurangnya peralatan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar akan mengakibatkan 

terganggunya kelancaran  proses belajar mengajar dan untuk kepentingan 

siswa dalam belajar diperlukan lingkungan yang baik dan menyenangkan. 

5. Ketenangan 

Suasana kelas yang tenang sangat mendukung berlangsungnya 

proses belajar mengajar di dalam kelas. Karena dengan ketenangan Ini 

guru dapat memberikan pelajaran dengan baik sehingga siswa yang 

mendengar dapat mengerti dan memahami semua yang dijelaskan guru.  

Siswa tidak menjadi takut dan malu-malu lagi dalam menjawab 

semua pertanyaan yang diberikan guru baik itu yang ada di dalam kelas 

maupun untuk dikerjakan di rumah. 

Menurut Anderson yang dikutip oleh Muchtar G (1986:20) bahwa 

“konflik dianggap sebagai psikologi sosial yang paling menonjol dalam 

kelompok”. Di dalam kelas juga dijumpai hal tersebut. Untuk itulah 

kiranya siswa harus menghindari konflik yang akan mengganggu kegiatan 

kelas. 
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6. Tidak pilih kasih 

Seorang guru harus adil memperlakukan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Seorang guru tidak boleh membedakan antara siswa yang cerdas 

dengan siswa yang kurang cerdas, juga tidak membedakan siswa yang 

mampu dengan yang tidak mampu atau siswa itu sebagai anaknya sendiri.  

Dalam hal penilaian, guru hendaknya tidak bersifat pilih kasih. 

Siswa hendaknya mendapat penilaian dari guru sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya sehingga tidak ada siswa yang merasa berkecil hati 

dalam belajar. Dengan demikian siswa akan merasa senang dan semangat 

untuk belajar.  

Disamping itu guru harus dapat memberikan penghargaan dan 

pujian  terhadap siswa yang berprestasi dan harus dapat memberikan 

hukuman yang sama pula bila siswa itu bersalah yang pada intinya semua 

siswa diperlakukan sama di dalam kelas. 

Bila seorang guru memperlakukan siswa dengan tidak adil ini akan 

menimbulkan rasa tidak senang terhadap guru, sehingga hubungan antara 

guru dengan siswa tersebut tidak berjalan dengan harmonis. Seperti yang 

dikemukakan oleh Anderson yang dikutip oleh Muchtar G (1986: 20): 

”Pada saat ini masih juga didapati guru yang diskriminasi dimana 
mereka tidak mau menerima siswa yang mempunyai kebutuhan 
khusus. Apalagi,mempunyai stigma baghwa anak yang kurang 
cerdas sering menggagu dan memusingkan. Padahal seorang 
pendidik harusnya bisa menerima siswa dari berbagai latar 
belakang. tindakan menidak setarakan perlakuan terhadap siswa 
adalah salah satu kekerasan psikis yang bisa dikategorikan sebagai 
child abuse, yang kejahatannya bisa disamakan dengan pelaku drug 
abuse. Bahkan, bisa-bisa mereka lebih jahat daripada pemakai dan 
pengedar napza. Sebab,  perlakuan yang tidak setara terhadap anak-
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anak akan membunuh secara perlahan perkembangan jiwa mereka 
dan berakibat pada menurunnya kemampuan anak berkebutuhan 
khusus untuk mempertahankan hidup di masa depan”.    
 
Pilih kasih seorang guru terhadap siswa atau kelompok siswa 

tertentu dapat menimbulkan efek-efek negatif terhadap kerukunan siswa di 

dalam kelas. Guru harus dapat bersikap adil dan tidak pilih kasih. 

Perlakuan yang membedakan antara siswa  akan menimbulkan rasa tidak 

senang pada diri siswa dan akan mengurangi keaktifan siswa dalam 

belajar. 

7. Kesulitan 

Faktor-faktor kesulitan belajar sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Oemar Hamalik (1983: 115): 

 Hambatan terhadap kemajuan studi tidak saja bersumber dari 
dalam diri siswa sendiri, akan tetapi juga bersumber dari 
sekolah itu sendiri, seperti cara memberikan pelajaran, 
kurangnya bahan-bahan bacaan, kurangnya alat-alat, yang 
kesemuannya ini dapat menimbulkan hambatan kemajuan 
studi siswa. 

 
Apabila semua kebutuhan sarana dan prasarana tersedia maka guru 

dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan siswa akan dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik pula. Sehingga siswa dapat memahami 

pelajaran tersebut yang akhirnya tidak ada lagi timbul rasa takut baik itu 

kepada guru  yang mengajar maupun pada pelajaran yang akan diajarkan.  

8. Kepedulian  

Perasaan kebersamaan merupakan hal yang positif untuk dapat 

menimbulkan semangat dalam melakukan kegiatan kelas, seperti yang 
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dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1983: 61) “Suasana hubungan sosial 

yang menyenangkan dengan perasaan kebersamaan yang positif 

merupakan stimulus yang positif bagi anak-anak dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan kelas, terutama yang berupa kegiatan belajar”. 

Berdasarkan pendapat diatas jelaslah bahwa dengan adanya rasa 

peduli dan kebersamaan akan mengakibatkan siswa mempunyai rasa 

tanggung jawab melakukan kegiatan-kegiatan kelas, terutama yang berupa 

kegiatan belajar. 

9. Demokrasi 

Untuk pemecahan masalah baik saat terjadinya proses belajar 

mengajar maupun dalam membuat program kelas perlu musyawarah untuk 

mencapai suatu keputusan yang baik.  Dengan melalui cara musyawarah 

diharapkan siswa dapat menjadi manusia yang demokratis yang bisa 

mendengarkan pendapat orang lain. 

Untuk mencapai suatu kesepakatan yang baik melalui keputusan 

bersama secara demokratis dalam mengambil keputusan kelas adalah 

merupakan cara yang baik untuk menggalang rasa persatuan dan akan 

mengurangi sikap tidak puas siswa  dalam melakukan kegiatan kelas, 

sehingga masing-masing siswa merasa mempunyai kedudukan dan hak 

yang sama dalam kelas dan mengerjakan tugas wajib kelas dengan senang 

hati karena segala keputusan merupakan kesepakatan bersama. 
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10. Kepuasan  

Kepuasan merupakan salah satu unsur psikis, karena di dalam 

kepuasan yang berperan adalah perasaan. Penilaian siswa terhadap apa 

yang dirasakannya dapat membentuk perasaan siswa yang bersangkutan. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Julaikha Yusuf  (1987:25) 

menyatakan bahwa “perasaan pada umumnya bersangkutan dengan fungsi 

mengenal artinya bahwa perasaan dapat timbul karena mengamati, 

mengingat dan memikirkan sesuatu”. 

Pernyataan di atas berarti kepuasan dalam belajar berasal dari suatu 

respon efektif (perasaan) yang diperoleh siswa dari pengalaman yang 

menyenangkan selama dalam belajar. Karena kepuasan merupakan salah 

satu unsur psikis, maka perasaan yang  dirasakan siswa dapat dilihat dari 

gejala-gejala yang timbul pada diri siswa, apabila seorang siswa merasa 

puas dalam mengikuti pelajaran di kelasnya, diharapkan akan memberikan 

hasil yang baik. Karena dengan adanya kepuasan dalam diri, siswa akan 

semangat dalam belajar dan mengikuti pelajaran. 

11. Keteraturan 

Dalam mengikuti proses belajar mengajar siswa berintegrasi, baik 

dengan guru, dengan temannya maupun dengan lingkungan dimana siswa 

belajar sehingga suasana yang ada dapat menumbuhkan semangat dalam 

belajar seperti yang dikemukakan oleh conny Setiawan (1992 : 63 ): 

 ”Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan 
gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dan lebih 
memungkinkan guru memberikan bimbingan dan bantuan 
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terhadap siswa dalam belajar, diperlukan pengorganisasian 
kelas yang memadai.” 

 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar salah satu hal yang turut menentukan berhasil tidaknya 

suatu proses belajar mengajaar yaitu pengorganisasian kelas. Artinya 

bahwa tercapainya tujuan-tujuan dalam pengajaran sangat bergantung pada 

kemampuan mengatur kelas. Kelas yang baik dapat menciptakan situasi 

yang memungkinkan siswa dalam belajar sehingga titik awal keberhasilan 

pengajaran. 

12. Kompetisi 

Untuk mencapai hasil  yang optimal seseorang harus gigih dan mau 

bekerja keras maka diharapkan dengan  adanya kerja keras hasil yang 

dicapai akan baik. Dalam proses belajar mengajar dimana siswa dalam 

belajar akan timbul perasaan bersaing antara satu dengan yang lainnya 

sehingga menumbuhkan motivasi dalam belajar. 

 Adanya persaingan yang  wajar dan sehat dalam mencapai hasil 

belajar yang tinggi dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajar antar 

sesama siswa. 

B. Motivasi belajar 

Motivasi adalah suatu penggerak atau pendorong untuk mencapai 

sesuatu. Setiap tingkah laku yang diterampilkan setiap individu biasanya 

didahului oleh adanya suatu motivasi. Motivasi dapat juga dikatakan sebagai 

penentu tingkah laku. Motivasi sering disebut motif perbuatan yaitu suatu 
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dorongan bagi individu untuk berbuat dan melakukan sesuatu sesuai dengan 

yang diinginkan.  

Penjelasan diatas juga ditegaskan oleh Mc Donald dalam sardiman 

A.M (2004:73) yang mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan 

energi didalam diri sesorang yang ditandai dengan munculnya feelng dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanyanya tujuan. 

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ahmadi (1990 : 27) yang 

mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dari diri seseorang yang 

ditandai dengan dengan munculnya “feeling” atau rasa dan didahului dengan 

tanggapan terhadap tujuan. 

Winkel (1997 : 47) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar itu, maka tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai. Jadi motivasi belajar adalah serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka ia akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka. 

Disamping pengertian motivasi belajar, juga perlu diketahui macam-

macam motivasi yang hanya dibahas dari sudut pandang, yaitu motivasi yang 

berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut “motivasi intrinsik” dan 

motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi 

ektrinsik”. 
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a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif – motif  yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

 Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik, maka ia secara 

sadar melakukan suatu kegiatan. Motivasi intrinsik ini merupakan 

motivasi yang tumbuh dari  dalam diri individual. Motivasi jenis ini dapat 

berbentuk pikiran, kemauan, perhatian, minat atau kondisi yang 

menyebabkan seseorang berbuat.   

Semakin kuat motivasi seseorang, maka semakin banyak aktivitas 

dilakukanya untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang bersumber dari 

diri harus ada dan berbentuk dalam diri siswa serta di jadikan salah satu 

daya Penggerak dalam melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. 

 Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilan Belajar, karena itu motivsi belajar perlu diusahakan terutama 

yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa 

memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk 

mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekat bulat dan selalu optimis 

bahwa cita-cita dapat di capai dengan belajar. 

b. Motivasi ektrinsik 

Motivasi ektrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ektrinsik diperlukan agar 

siswa  mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan guru agar siswa 
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termotivasi untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang 

pandai membaangkitkan minat siswa dalam belajar dengan memanfaatkan 

motivasi ektrinsik dalam berbagai bentuknya. Seperti yang dikemukakan 

syaiful ( 2002:16 ) bahwa “banyak minat dan bakat anak tidak berkembang 

karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat”. 

 Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi ektrinsik akan 

merugikan anak didiknya. Akibatnya, motivasi ektrinsik bukan berfungsi 

sebagai pendorong, tetapi menjadikan anak didik malas belajar. Pendapat 

ini juga didukung oleh pendapat slameto (2002:106 ) yang mengatakan 

“seringkali anak yang tergolong malas akan tampak bodoh karena tidak 

memiliki motivasi untuk mencapai prestasi sebaik mungkin”. Oleh karna 

itu, guru harus bisa dan pandai menggunakan motivasi ektrinsik ini dengan 

akurat dan benar dalam rangka menunjang proses belajar di kelas.  

Diakui, pemberian angka, pujian, hadiah dan sebagainya 

berpengaruh positif untuk merangsang anak didik untuk lebih giat belajar. 

Menurut sardiman (2003:92), ada beberapa cara untuk menumbuhkan 

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain : 

1. Memberi angka/nilai 

2. Memberi hadiah 

 3. Saingan/kompetisi 

 4. Memberi ulangan 

 5. Mengetahui hasil 

 6. Pujian 
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 7. Hukuman 

 8. Hasrat untuk belajar 

 9. Minat 

Untuk lebih jelasnya,masing-masing cara menumbuhkan motivasi 

itu akan Diterangkan sebagai berikut: 

1. Memberi angka/nilai  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar 

siswa. Banyak siswa belajar, yang utama adalah untuk mencapai 

angka/nilai yang baik. Sehingga biasanya yang dikejar siswa adalah 

ulangan atau nilai-nilai pada raport yang angkanya baik-baik. 

Angka yang baik merupakan motivasi yang sangat kuat bagi 

siswa. Oleh sebab itu, tugas guru adalah membuat bagaimana agar 

siswa- siswa tersebut mampu memperoleh angka yang baik itu. 

Pemberian angka yang baik juga penting diberikan kepada siswa yang 

kurang bergairah belajar agar dapat memotivasinya dalam belajar 

sehingga lebih bersemangat lagi. 

2.  Memberi hadiah  

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang- kenangan. Hadiah dapat diberikan kepada 

siswa yang berprestasi tinggi. Hal ini dapat menjadi motivasi bagi 

siswa untuk berlomba-lomba mendapat pretasi yang tinggi. Hadiah ini 

dapat berupa beasiswa, buku-buku tulis, pulpen dan lain-lain. 
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3. Saingan/Kompetesi 

Saingan atau kompetesi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individu 

dan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga 

siswa dipacu untuk terus giat belajar agar dapat bersaing dengan siswa 

lainya. 

4.  Memberi Ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan 

ada ulangan. Oleh sebab itu, memberi ulangan ini juga merupakan 

sarana motivasi, tetapi harus diingat oleh guru agar jangan setiap hari 

memberikan ulangan, karena hal ini bisa membuat bosan. Dalam hal 

ini guru juga harus terbuka, maksudnya jika akan ada ulangan maka 

harus diberitahukan kepada siswanya terlebih dahulu. 

5.  Mengetahui Hasil 

Dapat mengetahui hasil pekerjaannya, apa lagi jika mendapat 

kemajuan, akan mendorong siswa semakin giat belajar. Semakin 

mengetahui bahwa grafik hasil belajarnya naik maka hal itu akan 

menjadi motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan satu 

harapan bahwa hasilnya akan terus meningkat. 

6. Pujian 

pujian adalah bentuk motivasi yang baik. Oleh karena itu agar 

pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan 

pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
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mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan 

harga dirinya. 

7.  Hukuman 

Hukuman merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan 

pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif, 

maksudnya disini Sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan 

memperbaiki sikap perbuatan anak didik yang dianggap salah sehingga 

anak tidak mengulangi kesalahannya lagi. 

8. Hasrat Untuk Belajar 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud 

untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan segala 

kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri 

siswa memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang 

tentu hasilnya akan lebih Baik. 

9.  Minat 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak yang 

berminat terhadap suatu mata pelajaran, biasanya akan sungguh-

sungguh mempelajarinya. Minat merupakan alat motivasi yang utama 

yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik. Oleh karena 

itu guru harus berusaha membangkitkan minat  anak didik agar 

pelajaran yang disampaikan mudah dipahami anak didik. 
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C. Hubungan Suasana Lingkungan Belajar Di Dalam Kelas Dengan 

Motivasi Belajar 

Lingkungan belajar siswa mempunyai peranan penting dalam proses 

belajar mengajar. Dimana kondisi lingkungan belajar yang baik akan 

menumbuhkkan semangat siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Siswa yang merasa senang dengan suasana lingkungan belajarnya akan 

mempunyai semangat dan motivasi belajar yang lebih tinggi, sebaliknya siswa 

yang merasa tidak senang akan kurang bergairah. Dengan demikian perasaan 

siswa akan menjadi energi dalam belajar. 

Perasaan senang akan membuat siswa mempunyai pandangan yang 

positif terhadap lingkungan belajarnya. Lingkungan belajar siswa di sekolah 

tidak hanya mengungkapkan tentang suasana dan tempat belajar saja tetapi 

juga mengungkapkan tentang hubungan yang terjadi di sekolah antara sesama 

siswa, dan antara siswa dengan guru,  

Jadi dapat dikatakan motivasi juga dipengaruhi oleh keadaan 

suasana lingkungan belajar siswa bahwa suasana lingkungan belajar yang 

baik akan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar.  

D. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat hubungan lingkungan belajar 

dalam kelas dengan motivasi belajar siswa. Secara skematis hubungan  

variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap hasil penelitian, 

adapun hipotesis dalam penelitian yang penulis lakukan ini adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara suasana lingkungan belajar dalam kelas 

dengan  motivasi belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Pendingin Tata Udara 

SMK Negeri 3 Pariaman. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1.  Suasana lingkungan belajar siswa kelas X Jurusan  Teknik Pendingin Tata 

Udara SMK Negeri 3 Pariaman tahun ajaran 2011/2012 mempunyai 

Suasana Lingkungan Belajar dalam Kelas yang cenderung kurang karena 

pada rentang kelas 56-72 mempunyai frekwensi yang paling tinggi 

sebanyak 9 orang  dengan  persentase  40,91%. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara Suasana Lingkungan Belajar 

Dalam Kelas Dengan Motivasi Belajar Siswa  Kelas X Jurusan Teknik 

Pendingin Tata Udara SMK Negeri 3 Pariaman tahun ajaran 2011/2012. 

dengan interpretasi koefisien korelasi nilai r sebesar 0,9191592 

dikategoriakan tinggi dengan taraf signifikan 5 %.. Besarnya koefisien 

determinasi korelasi lingkungan belajar terhadap hasil belajar adalah 

84,5%, sedangkan 15,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti 

lingkungan keluarga, kurikulum, tenaga pengajar, sarana dan prasarana, 

kesehatan, dan lain-lain. Hal ini berarti semakin baik suasana lingkungan 

yang diciptakan pada saat pembelajaran atau teroganisasinya seluruh 

kegiatan kelas dengan baik maka semakin baik pula Motivasi Belajar 

siswa dalam belajar di kelas.   
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B. Saran 

Mengacu  pada kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan kepada pihak terkait sebagai berikut: 

1. Semua guru bidang studi hendaknya menciptakan suasana lingkungan 

belajar dalam kelas yang menarik, menyenagkan dan selalu di senangi 

siswa dalam kondisi apapun. 

2. Semua guru bidang studi dapat mendorong agar anak termotivasi dalam 

belajar  

3. Guru diharapkan lebih memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar di kelas. 

4. Guru harus dapat menegelola kelas dengan baik karena salah satu 

indikator dari kegagalan itu adalah Motivasi belajar siswa yang rendah,. 

Oleh sebab itu, pengelolaan kelas merupakan kompertensi guru yang 

sangat penting dikuasai oleh guru dalam kerangaka keberhasilan proses 

belajar mengajar. 

5. Kiranya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengganti variabel 

terikatnya, menggunakan populasi yang luas dan aspek yang lebih luas 

lagi.  
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